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Desain grafis adalah sebuah proses komunikasi visual yang menggunakan elemen-elemen seperti 
gambar, tipografi (tulisan), warna, dan tata letak untuk menyampaikan pesan tertentu. Sederhananya, 
desain grafis adalah seni mengatur dan menyusun berbagai elemen visual ini agar menghasilkan karya 
yang menarik, informatif, dan efektif.

Tujuan utama desain grafis:

•Mengkomunikasikan pesan: Desain grafis membantu menyampaikan pesan dengan cara 
yang lebih jelas dan menarik dibandingkan teks saja.

•Membuat kesan: Desain yang baik dapat menciptakan kesan tertentu, seperti 
profesional, modern, atau santai.

•Membangun merek: Desain logo, kemasan produk, dan materi promosi lainnya 
membantu membangun identitas merek yang kuat.

•Menarik perhatian: Desain yang menarik akan lebih mudah menarik perhatian dan 
diingat.



Definisi  Desain Grafis
Desain grafis adalah sebuah proses komunikasi visual yang memanfaatkan elemen-elemen seperti 
tipografi (tulisan), gambar, warna, dan tata letak untuk menyampaikan pesan secara efektif. Tujuan 
utama desain grafis adalah menciptakan karya visual yang menarik, informatif, dan mudah dipahami 
oleh audiens. Desain grafis melibatkan berbagai keterampilan, mulai dari pemahaman prinsip-prinsip 
desain seperti keseimbangan, kontras, dan hierarki visual, hingga penguasaan perangkat lunak desain 
seperti Adobe Photoshop, Illustrator, dan InDesign.



Bapak Desain 
Grafis

Johannes Gutenberg

Johannes Gutenberg adalah seorang penemu dan 
pengrajin asal Jerman yang dikenal sebagai sosok 
revolusioner dalam dunia percetakan. Ia hidup sekitar 
abad ke-15 dan dianggap sebagai penemu mesin 
cetak menggunakan huruf lepas yang pertama di 
Eropa. Penemuannya ini dianggap sebagai salah satu 
penemuan paling penting dalam sejarah manusia. 

Johannes Gutenberg



Elemen-elemen dalam 
Desain Grafis

•Garis (Line)
•Bentuk (Shape)
•Warna (Color)
•Tekstur (Texture)
•Ukuran (Size)
•Ruang (Space)
•Tipografi (Type)



Garis (Line)
Garis adalah elemen dasar dalam desain grafis yang berperan 
sebagai fondasi dari semua bentuk, menciptakan kesan visual 
tertentu, menghubungkan elemen-elemen lain, dan 
menyampaikan pesan melalui variasi jenis, arah, dan 
kombinasi.

Secara sederhana, garis adalah "tulang punggung" dari sebuah 
desain.



Bentuk (Shape)

•Bentuk adalah elemen dasar dalam desain grafis yang terbentuk 
dari garis-garis yang saling bertemu. Bentuk dapat berupa objek 
nyata, abstrak, atau gabungan keduanya. Bentuk memberikan 
struktur dan identitas pada sebuah desain, serta membantu 
menyampaikan pesan visual yang ingin disampaikan.



Warna (Color)
Warna adalah salah satu elemen dasar dalam desain grafis yang memiliki peran sangat penting dalam menyampaikan pesan 
visual dan emosi. Warna adalah spektrum cahaya yang ditangkap oleh mata kita dan diterjemahkan oleh otak menjadi sensasi 
visual.

Fungsi Warna dalam Desain Grafis:
•Menarik Perhatian: Warna yang cerah dan kontras dapat menarik perhatian mata dan membuat desain lebih menonjol.

•Membangkitkan Emosi: Warna memiliki konotasi emosional yang berbeda-beda. Misalnya, warna merah sering dikaitkan 
dengan semangat dan energi, sedangkan biru sering dikaitkan dengan ketenangan dan kepercayaan.

•Membangun Identitas: Warna dapat digunakan untuk membangun identitas merek atau produk. Misalnya, warna hijau sering 
dikaitkan dengan alam dan kesehatan.

•Membuat Hierarki: Warna dapat digunakan untuk menciptakan hierarki visual, sehingga elemen yang penting lebih menonjol 
daripada elemen lainnya.

•Menciptakan Suasana: Warna dapat menciptakan suasana tertentu, seperti ceria, sedih, hangat, atau dingin.



Tekstur (Texture)
Tekstur dalam desain grafis adalah kesan visual atau sentuhan yang diberikan pada suatu permukaan. Sederhananya, tekstur 
adalah bagaimana suatu permukaan terlihat dan terasa jika kita bisa menyentuhnya. Meskipun dalam desain grafis kita tidak 
bisa benar-benar menyentuh objek secara fisik, kita dapat menciptakan ilusi tekstur melalui visualisasi.

Fungsi Tekstur dalam Desain Grafis:
•Menambah Dimensi: Tekstur memberikan kesan kedalaman dan dimensi pada desain yang datar.

•Membuat Desain Lebih Menarik: Tekstur dapat membuat desain lebih menarik secara visual dan memberikan kesan yang 
lebih kaya.

•Menggambarkan Sifat Benda: Tekstur dapat digunakan untuk menggambarkan sifat atau material suatu benda. Misalnya, 
tekstur kasar dapat menggambarkan batu, sedangkan tekstur halus dapat menggambarkan sutra.

•Menimbulkan Emosi: Tekstur tertentu dapat memicu emosi tertentu pada penonton. Misalnya, tekstur kasar dapat 
memberikan kesan kuat dan kokoh, sedangkan tekstur lembut dapat memberikan kesan yang lebih santai dan nyaman.



Ukuran (Size)
Ukuran dalam desain grafis merujuk pada dimensi atau besaran suatu objek visual. Ini mencakup panjang, lebar, 
dan tinggi dari elemen-elemen desain seperti gambar, teks, atau bentuk. Ukuran sangat penting karena dapat 
mempengaruhi bagaimana pesan visual diterima oleh penonton dan bagaimana elemen-elemen desain saling 
berinteraksi.

Fungsi Ukuran dalam Desain Grafis:
•Menciptakan Hierarki: Elemen yang lebih besar biasanya dianggap lebih penting atau menonjol dibandingkan 
elemen yang lebih kecil. Ini membantu menciptakan fokus dan hierarki visual dalam desain.

•Menentukan Proporsi: Ukuran yang seimbang antara elemen-elemen desain akan menciptakan komposisi yang 
harmonis.

•Menciptakan Ruang: Ukuran dapat digunakan untuk menciptakan ruang positif dan negatif dalam desain. 
Ruang positif adalah area yang terisi oleh elemen desain, sedangkan ruang negatif adalah area kosong di sekitar 
elemen desain.

•Menyampaikan Skala: Ukuran dapat digunakan untuk menunjukkan skala relatif antara objek-objek dalam 
desain.

•Membuat Kontras: Perbedaan ukuran antara elemen-elemen desain dapat menciptakan kontras yang menarik 
perhatian.



Ruang (Space)
Ruang dalam desain grafis merujuk pada area atau jarak antara elemen-elemen visual dalam 
sebuah komposisi. Ini bisa diartikan sebagai area kosong atau area yang terisi oleh elemen-elemen 
desain. Ruang memainkan peran penting dalam menciptakan keseimbangan, hierarki, dan estetika 
dalam sebuah desain.

Jenis-Jenis Ruang
•Ruang Positif: Area yang terisi oleh elemen-elemen desain seperti gambar, teks, atau bentuk. Ini 
adalah bagian yang paling terlihat dan menonjol dalam sebuah desain.

•Ruang Negatif: Area kosong di antara elemen-elemen desain. Ruang negatif seringkali dianggap 
sebagai "ruang kosong" namun sebenarnya memiliki peran yang sangat penting dalam 
menciptakan keseimbangan dan fokus dalam desain.

•Whitespace: Istilah lain untuk ruang negatif. Ini adalah ruang kosong yang disengaja dibuat untuk 
memberikan "napas" pada desain dan membantu penonton fokus pada elemen-elemen yang 
penting.



Tipografi (Type)

•Tipografi adalah seni dan teknik mengatur huruf, angka, dan simbol-
simbol lainnya menjadi komposisi yang menarik dan mudah dibaca. 
Sederhananya, tipografi adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan 
tampilan tulisan.

Elemen-elemen Tipografi
•Font: Jenis huruf yang digunakan. Ada ribuan jenis font dengan 
berbagai gaya, seperti serif, sans-serif, script, dan display.
•Ukuran: Besar kecilnya huruf.
•Warna: Warna huruf dapat mempengaruhi suasana dan kesan 
yang ingin disampaikan.
•Spasi: Jarak antara huruf, kata, dan baris.
•Alignment: Penjajaran teks, seperti rata kiri, rata kanan, rata 
tengah, atau rata-rata.

Contoh Tipografi dari Sebuah Font
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